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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kandungan kolesterol dan bobot telur itik
setelah penambahan tepung daun kelor (Moringa Oleifera) pada ransum pakan itik. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Maret — September 2020. Penelitian ini dilakukan dengan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 3 ulangan dan masing-masing ulangan teridir dari 3 ekor itik
dengan model perlakuan Py ransum kontrol 0% tepung daun kelor, P, ransum 5% tepung daun kelor, P,
ransum 10% tepung daun kelor. Peubah yang diamati adalah kandungan kolesterol dan bobot telur itik, data
yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam ANOVA (Analysis of Variance). Dari hasil penelitian
memperlihatkan bahwa penggunaan ransum tepung daun kelor pada perlakuan 5% mampu menurunkan
kandungan kolesterol telur itik, akan tetapi tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata dalam analisis sidik
ragam. Hasil penelitian mempelihatkan bahwa penggunaan ransum tepung daun kelor hingga 10% dalam
pakan itik mampu menurunkan ukuran bobot telur.

Kata Kunci : Kandungan Kolesterol dan Bobot Telur.
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1. PENDAHULUAN

Telur itik mengandung asam amino esensial lengkap dan sebagai sumber protein hewani yang
dibutuhkan oleh tubuh. Protein merupakan komponen struktural dan fungsional yang dibutuhkan oleh
tubuh, baik sebagai unsur penyusun membran sel, pengganti jaringan yang rusak, substrat metabolisme
energi, pembentuk enzim dan hormon, faktor pertumbuhan, serta makromolekul sumber karbon untuk
sintesis bahan organik lain didalam tubuh. Sampai dengan saat ini, konsumsi protein hewani masyarakat
Indonesia masih tergolong rendah, yaitu kurang dari 10 g/kapita/hari jika dibandingkan dengan negara-
negara maju yang mencapai 50-80 g/kapita/hari[1][2][3]1[4]1[51[6]

Selain kandungan asam amino yang lengkap, telur itik juga memiliki kandungan kolesterol relatif
tinggi. Supadmo dan Sutardi (2007) menyatakan bahwa telur itik mengandung kolesterol sampai 79
mg/100 g bobot telur. Berdasarkan rekomendasi dari USDA dan HHS (2010), konsumsi kolesterol harian
disarankan kurang dari 300 mg/hari[7][8][9][10]

Menurut Khunfaya dkk, (2019) menyampaikan bahwa kadar kolesterol yang rendah pada telur itik
konsumsi memberikan kontribusi dalam menjaga tingkat kesehatan konsumen, berbagai upaya telah
ditempuh oleh peternak maupun pembudidaya unggas untuk meminimalisir kandungan Kkolesterol telur,
diantaranya yaitu, dengan penambahan Feed additive (tambahan pakan)[11][12]

Salah satu bahan alami yang dapat dimanfaatkan sebagai tambahan pakan ternak adalah daun
kelor (Moringa oleifera Lam.). Einsenbrand (2005) menyampaikan bahwa tepung daun kelor masih
memiliki kandungan protein sebanyak 26,67% dalam 100% bahan kering sehingga dapat menjadi bahan
pakan sumber protein[13][14]

Penelitian lain yang dilakukan oleh Dewi dkk, (2004) menunjukan bahwa jumlah protein yang
terkandung didalam daun kelor mencapai 27%, kadar protein daun kelor yang tinggi berkontribusi pada
pertambahan bobot telur, telur puyuh memiliki ketebalan kerabang yang paling tipis jika dibandingkan telur
ayam dan itik, pemberian kelor yang memiliki kandungan kalsium tinggi sebagai bahan penyusun utama
kerabang telur diharapkan dapat meningkatkan ketebalan kerabang telur puyuh.

Berdasarkan Tuleun et al. (2013) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pemberian konsumsi protein
yang berbeda dapat mempengaruhi bobot telur puyuh maskimal[15]

Il METODOLOGI PENELITIAN
Tempat dan Waktu
Penelitian ini diawali dengan pemeliharaan itik perlakuan di Pamatang Gintung, Desa. Teluk Lada,
Kecamatan. Panimbang, Kabupaten. Pandeglang-Banten. Analisis fisik dan kimia dilakukan di Sekolah Vokasi
Institut Pertanian Bogor dan Unit Laboratorium Jasa Pengujian, Kalibrasi Dan Sertifikasi. Kampus IPB
Baranangsiang. Waktu pelaksanaan dimulai pada Maret - September 2020.

Materi

Alat yang digunaka untuk kebutuhan ternak yaitu bak makan dan bak minum sebanyak 6 pasang, lampu,
waring digunakan untuk menutup sekat kandang, welit digunakan untuk bagian atap kandang, dan terpal digunakan
untuk menutup pada bagian luar kandang. Sementara untuk alat yang dibutuhkan uji fisik bobot telur yaitu tray telur
dan timbangan digital dan alat tulis. Kemudian untuk alat yang dibutuhkan uji kimia yaitu tray telur, timbangan,
vorteks, labu pemisah, tabung reaksi, kertas saring, dan alat tulis.

Sementara untuk bahan yang dibutuhkan pada penelitian ini di antaranya. 27 ekor itik, ransum tepung daun
kelor, dan pakan komersil. Untuk bahan yang dibutuhkan dalam uji kimia di antaranya larutan HCL, air bebas ion,
KOH, Na2S04 anhidrat, dan heksana.
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Ternak
Ternak yang digunakan pada penelitian ini adalah 27 ekor itik lokal periode bertelur yang berumur sekitar 7-
12 bulan, 27 ekor itik terbagi menjadi 9 ekor itik. Kemudian itik dialokasikan dalam 3 kandang, setiap perlakuan
masing-masing 9 ekor itik.

11 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Kolesterol dan Bobot Telur
Hasil analisis terhadap kandungan kolesterol dan bobot telur itik setelah penambahan tepung daun kelor pada
ransum pakan disajikan dalam grafik 1, nilai hasil kandungan kolesterol telur itik dan gambar 2, nilai hasil bobot
telur.
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Gambar Hasil analisis kandungan kolesterol telur itik terhadap perlakuan penambahan tepung daun kelor.

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun kelor dalam ransum pakan itik dapat
menurunkan kandungan kolesterol pada P1 (perlakuan 5%) vyaitu pada PO (perlakuan 0%) sebesar 15,47 + 1,42
menjadi 14,07 + 2,07 pada P1 (perlakuan 5%), namun terjadi kenaikan kadar kolesterol pada P2 (perlakuan 10%)
yaitu sebesar 17,04 + 0,38. Meski demikian berdasarkan hasil sidik ragam menghasilkan pengaruh yang tidak nyata
(P>0,05).

Berdasarkan dari hasil yang didapat ini sesuai dengan hasil yang didapat oleh Suhada (2016) yakni
penggunaan 5% tepung daun kelor terbukti dapat menurunkan kadar kolesterol telur puyuh sebesar 15,54%
sementara ransum kontrol 0% sebesar 19,03%. Hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan penelitian Alfian
(2008) yaitu pada perlakuan 5% sebesar 22,48 + 0,63 sementara perlakuan kontrol 0% sebesar 24,36 + 1,72.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, daun kelor tidak hanya bermanfaat dalam meningkatkan
kandungan protein, namun juga dapat menjadi alternatif untuk menurunkan kolesterol telur. Fitokonstituen yang
dimiliki oleh daun kelor, seperti b-sitosterol (Farooq et al., 2012), flavonoid dan saponin (Bukar et al., 2010;
Zulfiana dkk., 2017) berpotensi sebagai agen untuk mengurangi kadar kolesterol dalam darah. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Satria dkk (2016) menunjukan bahwa adanya antioksidan pada tepung daun kelor yang digunakan
sebagai imbuhan pakan dapat menurunkan kandungan kolesterol kuning telur.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaporkan oleh Aan (2011) yang menyatakan bahwa
rendahnya kadar kolesterol darah pada unggas disebabkan oleh kadar serat kasar yang tinggi dalam pakan, yaitu
mencapai 14%. Tinggi rendahnya kadar kolesterol darah akan mempengaruhi kadar kolesterol telur. Hal ini sebagai
akibat adanya darah yang berperan sebagai media transportasi kolesterol ke daging, telur, dan bagian tubuh lainnya.
Jadi, kadar kolesterol telur akan meningkat sejalan dengan peningkatan kadar kolesterol darah.
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Gambar Perubahan bobot telur itik terhadap perlakuan penambahan tepung daun kelor.

IV KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan ransum tepung daun kelor pada perlakuan 5%
(20gram) mampu menurunkan kandungan kolesterol telur itik, akan tetapi tidak memperlihatkan pengaruh
yang nyata dalam analisis sidik ragam. Hasil penelitian mempelihatkan bahwa penggunaan ransum tepung
daun kelor hingga 10% (40gram) dalam pakan itik dapat menurunkan nilai bobot telur.

2. Pada presentase perlakuan 5% (20gram) nilai kandungan kolesterol pada telur itik terjadi penurunan. Dan
pada perlakuan 5% (20gram) dan 10% (40gram) nilai bobot telur mengalami penurunan dibandingkan
perlakuan kontrol 0% tanpa tambahan tepung daung kelor.
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